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MOTTO 

If you cannot do great things, do small things in a great way. 

-Napoleon Hill 
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ABSTRAK 
 

DEKLARASI BALFOUR DAN DAMPAKNYA TERHADAP MUSLIM 
DI PALESTINA 1917-1948 M. 

 
Palestina merupakan tempat suci bagi tiga agama; Islam, Kristen dan 

Yahudi. Pada masa Utsmani, muslim sebagai golongan mayoritas, mampu menjalin 
hubungan harmonis dengan berbagai golongan agama lain di Palestina. Kendati 
demikian, kondisi Palestina berubah dengan cepat setelah keluarnya Deklarasi 
Balfour pada akhir Perang Dunia I. Deklarasi Balfour yang berisi dukungan 
pendirian tanah air Yahudi menimbulkan kekacauan di Palestina. Kehadiran 
pemerintahan mandat Inggris dan peningkatan imigran Yahudi memunculkan 
reaksi-reaksi penolakan dan perlawanan. Tokoh-tokoh muslim Palestina 
memainkan peran penting dalam kemunculan berbagai oposisi ini. Tanpa disadari 
berbagai perlawanan ini juga turut membentuk identitas nasional Palestina yang 
semakin mengobarkan perjuangan Arab melawan Zionis dan Inggris.  

Penelitian ini mengambil tiga rumusan masalah: (1) Bagaimana latar 
belakang Deklarasi Balfour? (2) Apa isi dari Deklarasi Balfour? (3) Apa dampak 
dari Deklarasi Balfour terhadap muslim di Palestina?. Untuk menajamkan penelitan 
maka penulis menggunakan pendekatan politik serta teori konflik sosial Lewis 
Coser. Penggunaan teori konflik sosial Lewis Coser bertujuan untuk menyingkap 
konflik yang ditimbulkan oleh Deklarasi Balfour di Palestina. Sementara metode 
yang digunakan penulis adalah metode sejarah, meliputi heuristik, verifikas i, 
interpretasi, dan historiografi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Deklarasi Balfour merupakan 
salah satu deklarasi paling kontroversial dan berdampak besar bagi penduduk 
Palestina. Mulai dari latar belakang hingga isi dari deklarasi tersebut sangat kental 
dengan intrik politik di dalamnya. Isi dari deklarasi ini pun menimbulkan berbagai 
pertanyaan, karena berisi dukungan pendirian tanah air Yahudi di tanah yang sudah 
ditempati penduduk Palestina selama ratusan tahun. Di sisi lain dampak yang 
ditimbulkan dari deklarasi ini pun tidak kalah hebat, karena deklarasi ini 
menyebabkan konflik antara bangsa Arab Palestina (didominasi muslim) melawan 
bangsa Yahudi. Puncaknya, pada tahun 1948 terjadi perang antara Arab melawan 
Yahudi Zionis untuk memperebutkan tanah Palestina. 
 
Kata Kunci: Deklarasi Balfour, Dampak, dan Muslim Palestina 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN1 
 

1. Konsonan 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 aH H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

                                                                 
1 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 
tertanggal 22 Januari 1988. 
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 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim K Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Lam alif La el dan a لا

 Hamzah ‘ Apostrop ع

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 

 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ّ◌ ahhFat A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 
 

Tanda Nama Gabungan  
Huruf 

Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i َ◌ ي

 fathah dan wau Au a dan u َ◌ و

 
Contoh : 
husain : حسین



 

x 
 

 haula :  حول
 
 

3. Maddah 
 

Tanda Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 ah dan alifhfat â سَا
a dengan caping di 

atas 

 kasrah dan ya î i dengan caping di atas سِي

 dlammah dan wau û سُو
u dengan caping di 

atas 

 

4. Ta Marbuthah 
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 
ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
:Fatimah فاطمة  
:Makkah al Mukarramah مکة المکرمة  
 

5. Syaddah 
Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang bersaddah itu. 
Contoh: 
 rabbanâ :  ربنّا
 nazzala :  نزلّ
 

6. Kata Sandang 
Kata sandang “ ال “ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 
Contoh: 
 al- Syamsy :  الشمش
 al- Hikmah :   الحکمة
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KATA PENGANTAR 
 

 بِسْمِ اللهِّٰ الرَّحمْٰنِ الرَّحِيْمِ 
الحْمَْدُ  ِ للهِ  رَبِّ  الْعَالَمِينَْ  وَالصَّلاةَُ  وَالسَّلامَُ  عَلَى أَشْرَفِ  اْلأنَْبيِاَءِ  وَالْمُرْسَلِينَْ  وَعَلَى الَِهِ  

 وَصَحْبِهِ  أَجمْعَِينَْ  أمََّا بَـعْدُ 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam 

semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang 

telah memberikan suri tauladan bagi umat manusia untuk menuju jalan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Skripsi yang berjudul “Deklarasi Balfour dan Dampaknya terhadap 

Muslim di Palestina (1917-1948 M.)” ini merupakan usaha penulis untuk 

menelusuri konspirasi di balik Deklarasi Balfour dan dampaknya yang membawa 

konflik berkepanjangan di Palestina. Penulisan skripsi ini, sejujurnya diwarnai 

banyak kendala, baik selama penelitian atau penyusunan. Terwujudnya skripsi ini 

tidak lepas dari bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Kedua orang tua penulis, bapak Komari dan ibu Fauziah Hastuti, yang 

selalu memberikan support baik secara moral dan materil. Tidak ada 

kata lain selain terima kasih atas kasih sayang yang telah kalian 

berikan kepada anak semata wayang kalian, sehingga penulis dapat 

mencapai titik sejauh ini. Semoga penulis dapat selalu berkembang
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 dan menjadi kebanggan kalian. 

2. Dekanat Fakultas Adab dan Ilmu Budaya beserta seluruh jajaran staf jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam beserta para dosen tercinta yang tidak pernah 

lelah berbagi ilmu kepada penulis. 

3. Drs. Jahdan Ibnu Humam Saleh, M. Hum., selaku dosen pembimb ing 

yang dengan penuh kesabaran dan ketelitian senantiasa memberikan 

masukan- masukan di setiap kesulitan yang dihadapi penulis selama 

menyusun skripsi ini. Hanya doa dan ucapan terimakasih sedalam-

dalamnya yang mampu penulis sampaikan kepada bapak Jahdan, 

semoga senantiasa mendapat balasan kebaikan dari Allah SWT atas 

segala pengabdiannya. 

4. Drs. Badrun, M. Si, selaku dosen penasihat akademik, yang senantiasa rajin 

menanyakan progres skripsi setiap bertemu. Terimakasih kepada bapak yang 

senantiasa bersedia memberikan masukan dan saran, sejak awal penulis 

berstatus sebagai Mahasiswa baru  SKI hingga saat ini. 

5. Teman-teman seperjuangan SKI 2013, khususnya SKI B yang 

senantiasa memberikan support kepada penulis selama 4,5 tahun 

menuntut ilmu di fakultas Adab. Semoga kita semua menjadi individu 

yang sukses dan bermanfaat bagi masyarakat. 

6. Teman-teman dekatku (Kholifatul, Agus, Isak, Ifan dan Prahasto) yang 

senantiasa menemani dan membantu penulis menyusun tugas akhir. 

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan semuanya di sini.  

Terimakasih atas doa, dukungan, dan bantuan dari semua pihak. 

Atas doa dan dukungan berbagai pihak yang telah disebutkan penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari banyak kekurangan di dalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Deklarasi Balfour adalah deklarasi yang berisi dukungan pemerintah 

Inggris terhadap pendirian tanah air Yahudi di tanah Palestina. Sebenarnya usaha 

pendirian sebuah negara Yahudi di Palestina telah diusahakan sejak Theodor Herzl2 

masih menjabat sebagai pemimpin World Organization Zionist (1897-1905). 

Namun, karena oposisi kuat yang dilakukan oleh Sultan Abdul Hamid II3 dan belum 

adanya dukungan kuat dari negara-negara Barat dan penguasa modal, maka usaha 

Zionis ini baru membuahkan hasil pada bulan November tahun 1917. Pemimpin 

Zionis, Chaim Weizmann, berhasil melakukan lobi terhadap Perdana Menteri 

Inggris, Lloyd George dan Sekretaris Luar Negeri Inggris, Arthur Balfour untuk 

mendukung cita-cita Zionis.4 Akhirnya, pada 2 November, James Arthur Balfour, 

                                                                 
2 Theodor Herzl adalah seorang keturunan Yahudi yang awalnya bekerja sebagai 

wartawan. Pasca peristiwa Dreyfus 1894, ia menyadari bahwa bangsa Yahudi membutuhkan tanah 
untuk mereka tinggali, maka dimulailah proyek untuk mendirikan negara Yahudi. Untuk 
mewujudkannya Herzl mulai melobi pemimpin negara-negara dunia dan mendirikan World 
Organization Zionist sebagai motor gerakannya pada tahun 1897. Lihat Dennis Sherman, The West  
in the World Second Edition: A Mid Length Narrative History From 1600 (New york:  McGraw 
Hill, 2006), hlm. 686. 

3 Sebelum Organisasi Zionis berdiri, Herzl sempat menawarkan proposal berupa 
pembelian tanah Palestina sebesar 20 juta pound (2 juta untuk Palestina dan 18 juta untuk melunasi 
hutang Utsmani) kepada Sultan Abdul Hamid II, namun Sultan menolak proposal tersebut dan 
memaksa Herzl pulang dengan tangan kosong pada Juni 1896. Theodor Herzl, The Complete Diaries 
of Theodor Herzl: Vol. 1 (New York: Theodor Herzl Press, 1960), hlm. 400. Bandingkan dengan 
Muhammad Harb, Memoar Sultan Abdul Hamid II. Terj. Masturi Irham (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2013), hlm. 171. 

4 Simon Sebag Montefiore, Jerusalem The Biography. Terj. Yanto Musthofa (Jakarta: 
Pustaka Alvabet, 2016), hlm. 548. 
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mengeluarkan sebuah deklarasi yang ditujukan kepada Baron Lionel Walter de 

Rothschild, seorang bankir dan pemimpin Federasi Yahudi di Inggris.5 

Keluarnya deklarasi ini disusul dengan direbutnya Palestina pada 9 

Desember 1917 oleh Inggris. Di bawah Inggris, migrasi Yahudi Eropa ke tanah 

Palestina yang sempat ditutup pada masa Utsmani dibuka kembali. Migrasi massal6 

Yahudi tersebut memperluas ekonomi di Palestina, karena setengah dari imigran itu 

merupakan golongan pedagang.7 Akan tetapi perkembangan di sektor ekonomi 

membawa dampak negatif bagi penduduk Palestina yang mayoritasnya adalah 

muslim. Mereka merasa tersisih akibat kehadiran imigran Yahudi dan pemerintah 

Inggris yang mendominasi pemanfaatan sumber daya alam dan mulai melakukan 

proletarisasi di Palestina. Sebagai golongan mayoritas, muslim Palestina hanya 

menjadi kaum buruh yang bergantung kepada Pemerintah Inggris dan pemilik 

modal yang didominasi oleh orang-orang Yahudi.8  

Konflik yang terjadi akibat kehadiran Yahudi tidak selamanya membawa 

dampak negatif, tetapi terdapat juga sisi positif di dalamnya. Penduduk Palestina 

yang awalnya terpecah dan tidak mau bersatu, akhirnya mau saling bekerjasama 

ketika dihadapkan dengan musuh bersama yaitu Zionis. Pada masa yang tidak 

kondusif ini tokoh-tokoh muslim muncul sebagai golongan pelopor terbentuknya 

identitas nasional penduduk Palestina. Reaksi pertama penduduk Palestina muncul 

                                                                 
5 Jonathan Schneer, The Balfour Declaration : The Origins of The Arab-Israeli Conflict 

(New York: Random House Publishing, 2010), hlm. 245. 
6 Gelombang migrasi massal Yahudi yang biasa disebut sebagai aliyah ini berdatangan 

dari berbagai negara: Rusia, Rumania, Polandia, Yugoslavia, Yaman, Aden, Jerman, dan negara-
negara Afrika. Lihat Riza Sihbudi, Profil Negara-Negara Timur Tengah (Jakarta: Pustaka Jaya, 
1995), hlm. 105. 

7 Deborah Bernstein, Constructing Boundaries: Jewish and Arab Workers in Mandatory 
Palestine (New York: State University of New York Press, 2000), hlm. 26. 

8  Ibid., hlm. 27. 
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dari golongan nasionalis pada tahun 1918, dengan terbentuknya Asosiasi Muslim-

Kristen untuk memprotes Deklarasi Balfour dan pemerintah Inggris. Perlawanan 

lainnya dilakukan oleh Mufti Palestina, al-Hajj Amin al-Husaini, yang dimula i 

sejak tahun 1920. Melalui Supreme Muslim Council bentukan Inggris untuk 

menangani wakaf, ia berusaha menggalang dukungan muslim untuk menentang 

ancaman Zionisme dan otoritas asing di kota-kota suci Palestina.9 Perlawanan gigih 

dari penduduk Palestina pun terus berlanjut hingga memaksa Zionis menggunakan 

strategi pembersihan etnis pada 1948.10 

Deklarasi Balfour merupakan salah satu deklarasi paling kontroversia l 

dalam sejarah. Deklarasi itu menjadi akar dari konflik yang terjadi antara rakyat 

Palestina dengan Yahudi Israel pada abad ke-20. Dampak yang dihasilkan deklarasi 

ini juga tidak kalah besar. Dapat dikatakan munculnya berbagai gerakan 

perlawanan dan krisis di Palestina pada awal abad ke-20 dipicu oleh Deklarasi 

Balfour. Oleh karena itu, Deklarasi Balfour dapat dikatakan sebagai peristiwa yang 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fakta-

fakta sejarah mengenai Deklarasi Balfour dan dampaknya bagi muslim di Palestina.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Deklarasi Balfour adalah sebuah pernyataan yang berisi dukungan 

pemerintah Inggris terhadap pendirian tanah air Yahudi di Palestina. Pernyataan 

tersebut berupa surat publik dari Lord Arthur James Balfour, Sekretaris Luar Negeri 

Inggris, kepada Lord Rothschild, seorang Zionis Inggris terkemuka dan anggota 

                                                                 
9 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam Bagian Ketiga. Terj. Ghufron A. Mas’adi 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 171. 
10 Ilan Pappe, The Ethnic Cleansing of Palestine (Oxford: Oneworld Publications 

Limited, 2006), hl, 88. 
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keluarga perbankan terkenal. Surat tersebut akhirnya menjadi dikenal sebagai 

Deklarasi Balfour. Deklarasi tersebut diprakarsai oleh Organisasi Zionis Dunia 

yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Inggris. Tujuan utamanya 

adalah sebagai dasar bagi pembentukan Negara Yahudi (Israel). Keluarnya 

deklarasi itu menimbulkan dampak di berbagai bidang, khususnya di bidang politik 

dan ekonomi. Dampak itu akhirnya menimbulkan konflik jangka panjang antara 

penduduk asli yang mayoritas adalah muslim melawan pemerintah Inggris dan 

zionis.  

Untuk memperdalam penelitian ini penulis mengambil batasan periode 

rentang tahun 1917 hingga tahun 1948. Alasannya karena pada tahun 1917 

merupakan tahun tercetusnya Deklarasi Balfour. Sementara tahun 1948 dipilih, 

karena di tahun tersebut merupakan puncak dari peperangan akibat deklarasi. Pada 

waktu itu terjadi perang antara muslim Palestina melawan zionis terjadi dan 

akibatnya ribuan muslim Palestina dipaksa meninggalkan tanah kelahirannya.  

Adapun kajian yang dibahas dalam penelitian ini berangkat dari beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang Deklarasi Balfour? 

2. Apa isi Deklarasi Balfour? 

3. Apa dampak Deklarasi Balfour terhadap muslim di Palestina? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sudah banyak penelitian yang membahas konflik Israel-Palestina, namun 

masih sedikit yang meyinggung posisi sentral Deklarasi Balfour sebagai akar 
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konflik di Palestina. Dengan teori konflik sosial Lewis A. Coser diharapkan 

penelitian ini dapat memaparkan dampak yang ditimbulkan dari Deklarasi Balfour. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, tujuan penelitian ini secara 

rinci sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan kondisi masyarakat Palestina sebelum Deklarasi

Balfour.

2. Menelusuri intrik politik yang terjadi sebelum dan sesudah Deklarasi

Balfour.

3. Menganalisis dampak yang ditimbulkan Deklarasi Balfour bagi

muslim di Palestina.

Penelitian ini diharapkan memiliki nilai kegunaan dalam hal-hal berikut: 

1. Menambah materi yang berkaitan dengan kondisi Palestina sebelum

munculnya Deklarasi Balfour.

2. Memberikan sumbangan teoritis mengenai intrik politik dalam

pendirian negara Israel.

3. Memperkaya materi yang berkaitan dengan konflik Palestina-Israe l.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai konflik Israel-Palestina telah banyak dipaparkan oleh

para penulis, baik yang mengambil sudut pandang politik atau sosial budaya. Secara 

umum kajian-kajian tersebut banyak menjelaskan peristiwa-peristiwa yang pada 

umumnya dibahas. Seperti konflik yang melibatkan Israel dengan rakyat Palestina, 

persengketaan wilayah Palestina-Israel dan intervensi negara Eropa dalam 

permasalahan Israel-Palestina. Kajian-kajian tersebut semoga menjadi lebih 
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bermakna dengan dikajinya peran sentral Deklarasi Balfour dan dampaknya 

terhadap penduduk Palestina dalam skripsi ini. 

Terdapat beberapa buku dan penelitian yang berkaitan dengan penelit ian 

ini. Buku pertama adalah karya Jonathan Schneer, berjudul The Balfour 

Declaration: The Origins of The Arab-Israeli Conflict yang diterbitkan di New 

York oleh Random House Publishing pada tahun 2010. Secara umum, buku ini 

membahas latar belakang dan isi Deklarasi Balfour. Persamaan utama karya 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama membahas latar 

belakang dan isi dari Deklarasi Balfour. Untuk perbedaannya terletak pada fokus 

pembahasan, di buku Schneer lebih difokuskan pada pembahasan latar belakang, 

sementara di penelitian tidak hanya fokus di latar belakang deklarasi saja, tetapi 

juga ke dampak yang ditimbulkan khususnya terhadap muslim Palestina.  

Buku kedua yang juga relevan dengan penelitian ini adalah karya Khalid 

Whalidi dengan judul Before Their Diaspora: A Photographic of Palestians, 1876-

1948, terbitan Institute for Palestine Studies, Washington tahun 1991. Buku ini 

berbeda dengan buku-buku lainnya yang mengkaji tema konflik Israel-Palestina 

yang pada umumnya berisi penjelasan naratif. Keunikan buku ini terdapat pada 

foto-foto yang menampilkan perubahan yang terjadi di dalam kehidupan 

masyarakat, sebelum dan sesudah Deklarasi Balfour. Selain itu terdapat juga foto-

foto arsip yang terkait dengan penelitian ini. Melalui foto-foto yang terdapat dalam 

buku ini, penulis mendapatkan data penting mengenai kondisi Palestina, khususnya 

sebelum dan sesudah Deklarasi Balfour. Persamaan buku ini dengan penelit ian 

adalah pada pembahasan kondisi Palestina sebelum dan sesudah Deklarasi Balfour. 
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Perbedaan buku ini dengan penelitian terletak pada fokus pembahasan, dalam buku 

Khalid Whalidi ini lebih terfokus membahas kondisi Palestina di abad ke-20. 

Sementara penelitian ini fokus pada Deklarasi Balfour dan dampaknya terhadap 

muslim di Palestina. 

Buku ketiga adalah karya Karl Sabbagh berjudul Palestine History of a Lost 

Nation, terbitan New York, Grove Press tahun 2006. Buku ini membahas sejarah 

Palestina mulai dari masa kuno hingga perang Palestina-Israel 1948. Dari buku 

Sabbagh yang merupakan keturunan asli Palestina, dapat diperoleh data-data 

penting berkaitan dengan Deklarasi Balfour. Perbedaan buku ini dengan penelit ian 

adalah pada batasan objek dan temporal. Objek dan batasan waktu yang dikaji buku 

ini lebih luas, karena membahas sejarah Palestina kuno hingga tahun 1948, 

sementara penulis memfokuskan pada latar belakang, isi, dan dampak Deklarasi 

Balfour.  

Buku keempat adalah karangan Adian Husaini, yang berjudul Tinjauan 

Historis Konflik Yahudi-Kristen-Islam, terbitan Gema Insani Press, Jakarta tahun 

2004. Secara umum, buku ini menjelaskan kronologi konflik yang terjadi antara 

Yahudi, Kristen, dan Islam. Selain itu, dijelaskan pula pro-kontra yang muncul 

terhadap usaha Zionis mendirikan negara Israel. Persamaan buku ini dengan 

penelitian adalah sama-sama mengkaji konflik yang terjadi antara rakyat Palestina 

dan Israel. Perbedaan buku ini dengan penelitian adalah di fokus kajian. Buku ini 

lebih menjelaskan tentang konflik-konflik yang terjadi di Palestina secara garis 

besar. Sementara di penelitian ini lebih memfokuskan pada konflik yang terjadi 

pasca Deklarasi Balfour. 
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Terakhir, Skripsi yang berjudul “Konflik Israel-Palestina Kajian Historis 

atas Kasus Perebutan Tanah Antara Israel dan Palestina (1920-1993)”, yang disusun 

oleh Moh. Hamli mahasiswa SKI UIN Sunan Kalijaga. Skripsi tersebut membahas 

dinamika konflik  Israel-Palestina yang terjadi antara tahun 1920-1993. Secara 

umum, persamaan dengan penelitan adalah objek kajian, yaitu konflik antara 

Palestina dan Israel. Perbedaan yang signifikan terdapat pada fokus kajian, pada 

skripsi tersebut lebih membahas konflik antara Israel-Palestina yang berlangsung 

selama 1920-1993, hal tersebut berbeda dengan penelitian ini yang membahas 

Deklarasi Balfour 1917 dan dampaknya terhadap muslim Palestina hingga tahun 

1948. 

Adanya beberapa karya di atas memberikan sumbangan data penting bagi 

penelitian ini, sehingga penulis mampu menempatkan posisi penelitian ini sebagai 

pelengkap karya-karya terkait yang telah ada sebelumya. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik, untuk melihat lebih lanjut 

dinamika distribusi kekuasaan di Palestina, mulai dari latar belakang munculnya 

Deklarasi Balfour dan dampak yang ditimbulkan. Terdapat ungkapan, "Polit ik 

adalah sejarah masa kini dan sejarah adalah politik masa lampau." Ungkapan itu 

menunjukan bahwa sejarah dan politik adalah sesuatu yang identik, keduanya 

menunjukkan proses yang mencakup keterlibatan para aktor dalam interaksinya 

serta peranannya dalam usahanya memperoleh “apa, kapan, dan bagaimana.”11   

                                                                 
11 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: 

Ombak, 2016), hlm. 167-168 
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Sementara untuk menganalisis dampak Deklarasi Balfour, penulis 

menggunakan teori konflik sosial Lewis A. Coser. Ia menggambarkan konflik 

sebagai perselisihan mengenai nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan berkenaan dengan 

status, kekuasaan, dan sumber-sumber kekayaan yang dari persediaannya tidak 

mencukupi. Coser menyatakan, perselisihan atau konflik dapat berlangsung antar 

individu, kumpulan (Collectivities), atau antara individu dan kumpulan. 

Bagaimanapun, konflik antar kelompok maupun intra kelompok senantiasa ada di 

tempat orang hidup bersama. Menurutnya konflik juga merupakan unsur interaksi 

yang penting dan sama sekali tidak boleh dikatakan bahwa konflik selalu tidak baik, 

memecah belah ataupun merusak. Konflik bisa saja menyumbang kepada 

kelestarian kelompok dan mempererat hubungan antar anggotanya. Ketika  

menghadapi musuh bersama maka suatu kelompok dapat mengintegrasikan, 

menghasilkan solidaritas dan membuat orang lupa akan perselisihan internal 

mereka sendiri.12 Teori Coser ini serupa dengan situasi yang terjadi di Palestina 

setelah keluarnya Deklarasi Balfour. Sebelum deklarasi keluar penduduk Palestina 

mengalami perselisihan internal dan sulit untuk bersatu. Namun, setelah konflik 

akibat deklarasi muncul, penduduk Palestina perlahan-lahan dapat bersatu dan 

berjuang menghadapi musuh bersama yaitu Zionis. 

 

                                                                 
12 Lewis Coser, The Function of Social Conflict (New York: The Free Press, 1956), hlm. 

37-38. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian terhadap Deklarasi Balfour dan dampaknya terhadap muslim di 

Palestina (1917-1948) ini terfokus pada kajian pustaka. Metode penelitan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah. Metode penelit ian 

sejarah adalah penelitian yang seksama dan teliti terhadap suatu subjek untuk 

menemukan fakta-fakta guna menghasilkan produk baru, memecahkan suatu 

masalah, dan untuk menyokong atau menolak suatu teori.  

Terdapat empat tahapan yang harus dilakukan dalam meneliti Deklarasi 

Balfour dan dampaknya terhadap muslim di Palestina: 

1. Heuristik 

Heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu.13 Upaya 

pengumpulan data yang berupa jejak-jejak masa lampau dalam penelitian ini 

dilakukan melalui kajian pustaka. Sumber-sumber tersebut didapatkan dari internet, 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan daerah, dan perpustakaan UGM. 

Dari hasil penelusuran tersebut didapatkan arsip, buku-buku (e-book dan fisik) dan 

dokumen yang berhubungan dengan tema pembahasan ini. Sumber-sumber dalam 

penelitian ini kemudian diklasifikasikan ke dalam dua kelompok: sumber yang 

berkaitan langsung dengan kata kunci penelitian ini atau biasa disebut sumber 

primer dan sumber-sumber yang sifatnya sebagai pendukung atau sekunder.  

Untuk sumber primer penulis menemukan beberapa sumber yang terkait 

pada pembahasan, di antaranya: dokumen Deklarasi Balfour, A Survey of Palestine,  

                                                                 
13 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), hlm. 

64. 
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The Handbook of Palestine, dan beberapa surat kabar yang terkait dengan 

penelitian. Sementara sumber utama yang sangat membantu penelitian antara lain: 

Buku Jonathan Schneer, berjudul The Balfour Declaration : The Origins of The 

Arab-Israeli Conflict. Melalui buku ini penulis memperoleh data-data penting yang 

berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya adalah latar belakang Deklarsi Balfour 

dan konspirasi di dalamnya. 

Buku lain yang sangat membantu penelitian adalah buku Khalid Whalid i 

yang berjudul Before Their Diaspora: A Photographic of Palestians, 1876-1948. 

Buku ini menyajikan foto-foto yang menggambarkan kondisi Palestina sebelum dan 

sesudah Deklarasi Balfour. Selain itu terdapat pula foto-foto arsip. Melalui foto-

foto yang terdapat dalam buku ini, penulis mendapatkan data penting mengena i 

kondisi Palestina, khususnya sebelum dan sesudah Deklarasi Balfour.  

2. Verifikasi 

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya ini terkumpul, maka 

tahap selanjutnya dalam metode penelitian ini adalah melakukan verifikasi/kr it ik 

terhadap sumber tersebut. Verifikasi atau kritik sumber adalah upaya yang 

dilakukan untuk mendapatkan keotentisitasan dan kredibilitas sumber melalui kritik 

yang dilakukan terhadap sumber-sumber. Pada tahap ini diuji tentang keaslian 

sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan sumber 

(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern. Tahap pertama yang dilakukan 

penulis adalah menyeleksi referensi-referensi maupun sumber yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 
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Tahapan kritik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

mencermati dan melakukan perbandingan data dari satu sumber dengan sumber 

lainnya. Kritik Ekstern dilakukan dengan cara melakukan verifikasi atau pengujian 

terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Kritik ini bertujuan untuk menguji 

keotentikan sumber yang digunakan, seperti kertas, tanda tangan, stempel, bahan 

tulis, dan lain-lain. Sementara kritik intern dilakukan dengan cara membandingkan 

antara isi masing-masing sumber, untuk mendapatkan tulisan yang akurat. Pada 

tahap ini, penulis melakukan verifikasi terhadap penggunaan bahasa, dan isi di 

dalam masing-masing sumber. 

3. Interpretasi  

Interpretasi sejarah sering juga disebut dengan analisis sejarah. Interpretasi 

adalah cara untuk menetapkan makna yang berhubungan dengan fakta-fakta sejarah 

yang diperoleh setelah ditetapkan kritik ekstern dan intern dari data yang berhasil 

dikumpulkan. Meskipun interpretasi sering disebut sebagai penyebab subjektivitas, 

namun hal tersebut merupakan keniscayaan, karena tanpa penafsiran sejarawan, 

data tidak bisa berbicara.14 Dalam menganalisis data terdapat metode yang 

digunakan, yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan 

sintesis berarti menyatukan. Analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis 

atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama 

dengan teori disusunlah fakta itu dalam suatu interpretasi menyeluruh.15 Dalam 

proses Interpretasi, penelitian ini dibantu dengan pendekatan politik serta teori yang 

                                                                 
14 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm.  78. 
15 Dudung, Metode Penelitian, hlm. 73. 
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ada di dalamnya. Tanpa adanya bantuan ilmu tersebut, interpretasi akan sulit 

dilakukan. Di samping itu, Interpretasi ini juga melibatkan imajinasi penulis dan 

asumsi-asumsi yang tidak terlepas dari data-data yang tersedia dalam sumber. 

4. Historiografi 

Historiografi/penulisan sejarah adalah kegiatan menyusun atau 

menyampaikan fakta-fakta sejarah menjadi karya sejarah. Dalam penulisan sejarah, 

kronologi merupakan salah satu aspek terpenting dalam penulisan. Oleh karena itu, 

historiografi menjadi tolak ukur mutu penulisan sejarah. Apakah penelitian itu 

berlangsung sesuai dengan prosedur atau tidak, apakah sumber atau data yang 

mendukung penarikan kesimpulan memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai 

atau tidak.16  

Penelitian ini disajikan melalui dua tahap peninjauan. Pertama, memerik sa 

aspek-aspek teknis dari penulisan; apakah di dalamnya masih terdapat kesalahan 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap kaidah penulisan penelitian atau tidak. 

Selain itu menghindari penggunaan kalimat-kalimat tidak efektif dan tidak 

berkaitan dengan penelitian yang dikaji. Kedua, memeriksa aspek kronologis 

penulisan. Aspek ini sangat diperhatikan, karena merupakan ciri khas dari penulisan 

sejarah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyajian penelitian, diperlukan suatu penyusunan 

yang sistematis. Penelitian ini dimulai dengan Bab I yang berisi mengenai latar 

belakang masalah dari penelitian yang dikaji. Dari latar belakang masalah tersebut 

                                                                 
16 Ibid., hlm. 76. 
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dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki kekhasan dibandingkan penelitian-

penelitian sebelumnya. Pembahasan atas karya-karya sebelumnya juga penulis 

muat dalam sub-bab tinjauan pustaka, hal ini untuk memberikan gambaran 

kekhasan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa. Tidak 

ketinggalan untuk menguatkan penelitian, penulis  menyertakan penjelasan teori di 

sub-bab landasan teori. Dalam sub-bab berikutnya penelitian ini menyertakan 

langkah-langkah penelitian yang dijalankan dalam ruang lingkup metode 

penelitian. Sebagai akhir dari bab pertama ini penulis menutupnya dengan sub-bab 

sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran umum mengena i 

keseluruhan isi dan keterkaitan antar-bab dari penelitian ini. 

Pada pembahasan Bab II, dijelaskan kondisi Palestina masa Utsmani, yang 

meliputi letak geografis Palestina, kondisi politik, ekonomi dan sosial masyarakat. 

Kondisi ini perlu dijelaskan, untuk mengetahui lebih mendalam kondisi Palestina 

sebelum Deklarasi Balfour muncul. 

Bab III difokuskan pada pembahasan Deklarasi Balfour, mulai dari latar 

belakang kemunculnya, isi, dan sasaran dari deklarasi. Dari pembahasan tersebut 

dapat dilihat konspirasi yang terjadi dalam proses munculnya deklarasi ini. 

Bab IV memaparkan dampak dari Deklarasi Balfour, deklarasi yang telah 

dijelaskan di bab sebelumnya, terhadap muslim di Palestina. Pembahasan dampak-

dampak tersebut akan dipaparkan bersamaan dengan peristiwa-peristiwa penting 

yang terjadi antara tahun 1917-1948 M. 

Bab V berupa penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini 

memaparkan jawaban dari berbagai permasalahan yang diajukan dalam penelit ian, 
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sementara saran berisi saran-saran dari penulis soal penelitian-penelitian sejenis 

yang berkaitan. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kemunculan Deklarasi Balfour dilatarbelakangi oleh cita-cita Organisas i 

Zionis untuk mendirikan negara Yahudi di Palestina. Untuk mewujudkan tujuannya 

organisasi itu membutuhkan dukungan dari negara kuat di Eropa. Setelah gagal 

mendapat dukungan dari Jerman dan Utsmani, mereka akhirnya mendapat 

dukungan dari Inggris dan keluarga Rothschild. Dukungan Inggris 

diimplementasikan dalam sebuah pernyataan yang dikenal sebagai Deklarasi 

Balfour. 

Deklarasi yang dikeluarkan pada 2 September 1917 itu berisi pernyataan 

dukungan pemerintah Inggris terhadap pendirian tanah air Yahudi di Palestina. 

Deklarasi tersebut tidak mencakup batas-batas geografis. Di dalam deklarasi ini 

tidak dinyatakan secara spesifik bahwa Palestina akan menjadi negara Yahudi, 

tetapi hanya disebutkan sebuah tanah air Yahudi di antara orang-orang Palestina. 

Tidak adanya spesifikasi di dalam deklarasi membuka celah untuk menerjemahkan 

setiap bagian dan menyajikan pemahaman sendiri mengenai bagaimana Yahudi 

Palestina harus dibatasi. Celah Deklarasi Balfour inilah yang dimanfaatkan Zionis 

untuk mewujudkan cita-cita mereka yang sebenarnya, yakni mendirikan negara 

Yahudi merdeka di tanah Palestina. 

Dampak awal dari Deklarasi Balfour adalah dibukanya migrasi Yahudi ke 

tanah Palestina. Kehadiran imigran dalam jumlah besar ini menyebabkan ketakutan 

di kalangan penduduk Palestina yang mayoritas muslim. Ketakutan ini muncul 
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karena imigran itu mulai mendominasi politik dan ekonomi Palestina. Selain itu, 

kebijakan Inggris yang terlalu pro-Yahudi menyebabkan ketakutan muslim 

terhadap berdirinya negara Yahudi semakin bertambah besar. Pada 

perkembangannya mereka yang jumlahnya semakin banyak ini semakin 

menunjukkan arogansinya dan tidak segan-segan menunjukkan niat aslinya untuk 

mendirikan sebuah negara Yahudi. Akhirnya konflik fisik pun tidak terhindarkan 

dan mencapai puncaknya pada perang 1948. Perang itu menyebabkan ratusan ribu 

penduduk muslim Palestina terusir dari tanah kelahirannya dan sekitar 55% tanah 

Palestina dikuasai Israel. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dan banyak hal 

yang perlu dikembangkan lebih lanjut dari penelitian ini. Di antaranya adalah 

rekonstruksi sejarah berkaitan dengan dampak dari Deklarasi Balfour itu sendir i 

bagi muslim Palestina, karena dampak itu sendiri mencakup dalam berbagai 

dimensi. Oleh karena itu, penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat 

menginspirasi peneliti lain untuk lebih memperbanyak historiografi tentang 

Deklarasi Balfour dan dampaknya di Palestina. 
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